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SETTING PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Surabaya merupakan kota besar sekaligus menjadi ibu kota provinsi Jawa Timur.
Akan tetapi perlu diperhatikan mengenai pelayanan publik khususnya transportasi publik
bagi penyandang disabilitas di kota Surabaya. Berikut gambaran umum mengenai kota
Surabaya:
1. Letak Geografis Kota Surabaya
Kota Surabaya berada di 7°9-7°21 Lintang Selatan dan 112°36-112’57 Bujur
Timur, sebagian besar wilayah Surabaya merupakan dataran rendah dengan ketinggin
3-6 meter diatas permukaan laut, sebagian lagi pada sebelah Selatan merupakan
kondisi berbukit-bukit dengan ketinggian 25-50 meter diatas permukaan laut. Luas
wilayah kota Surabaya adalah 52.087 Ha, dengan luas daratan 33.048 Ha atau 63,45%
dan selebihnya sekitar 19.039 Ha atau 36,55% merupakan wilayah laut yang dikelola
oleh Pemerintah Kota Surabaya.*
Selain menjadi Ibu kota Provinsi Jawa Timur, Kota Surabaya juga dikenal dengan
Kota Pahlawan, Kota Perdagangan dan Jasa. Kota Surabaya menjadi tempat bisnis
yang utama di Indonesia Timur. Penduduk Kota Surabaya sangat majemuk, ada
berbagai suku dan agama yang hidup dengan damai, diantaranya yaitu suku jawa, suku

sunda, suku Madura, dan bahkan warga asing (ekspatriat).

** Dinkominfo.surabaya.go.id (Kamis, 18 Mei 2017, 08.25)
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Secara administrasi pemerintahan Kota Surabaya dikepalai oleh Walikota yang
juga membawahi koordinasi atas wilayah administrasi Kecamatan yang dikepalai oleh
Camat. Jumlah kecamatan di kota Surabaya yaitu 31 kecamatan terdiri dari 163
kelurahan dan terdiri dari 1.360 RW (Rukun Warga) dan 8.972 RT (Rukun Tetangga).

Batas wilayah kota Surabaya adalah sebagai berikut:

Sebelah Utara : Selat Madura
Sebelah Timur : Selat Madura dan Laut Jawa
Sebelah Selatan : Kabupaten Sidoarjo
Sebelah Barat : Kabupaten Gresik
Tabel 3.1

Kecamatan di Kota Surabaya

No Kecamatan No Kecamatan
1 | Tegalsari 17 | Wonokromo
2 | Simokerto 18 | Wonocolo
3 | Genteng 19 | Wiyung
4 | Bubutan 20 | Karangpilang
5 | Bulak 21 | Jambangan
6 | Kenjeran 22 | Gayungan
7 | Semampir 23 | Dukuh Pakis
8 | Pabean Cantikan 24 | Sawahan
9 | Krembangan 25 | Benowo

10 | Gubeng 26 | Pakal




11 | Gunung Anyar 27 | Asemrowo

12 | Sukolilo 28 | Sukomanunggal
13 | Tambaksari 29 | Tandes

14 | Mulyorejo 30 | Sambikerep

15 | Rungkut 31 | Lakarsantri

16 | Tenggilis Mejoyo

Sumber: Kota Surabaya Dalam Angka 2016

Kawasan terbangun diwilayah kota Surabaya hampir 2/3 dari seluruh luas
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wilayah. Secara relatif, konsentrasi perkembangan fisik kota membujur dari kawasan

utara hingga selatan kota, pada saat ini cenderung bergeser ke kawasan barat dan

kawasan timur kota akibat sudah terbangunnya lahan di kawasan utara, tengah dan

selatan. Secara umum perkembangan fisik kota tersebut didominasi oleh pembangunan

kawasan perumahan real estate dan fasilitas perniagaan.

Kawasan perumahan yang berupa kampung terkonsentrasi di area pusat kota,

sedangkan perumahan real estate tersebar dikawasan barat, timur, dan selatan kota.

Pada beberapa lokasi sudah dibangun perumahan vertikal baik berupa rumah susun

(sederhana) maupun apartemen atau kondominium (mewah). Areal sawah dan tegalan

terdapat dikawasan barat dan selatan kota. Areal tambak berada dikawasan pesisir

timur dan utara.



2. Kondisi Demografis Kota Surabaya

a. Kependudukan
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Kota Surabaya sebagai kota metropolitan menjadi tujuan warga lain untuk

mengadu nasib. Hal inilah yang membuat pertumbuhan penduduk terus meningkat.

Sepanjang januari hingga akhir November 2016 tercatat pertumbuhan warga

sebanyak 30.675 jiwa. Pertambahan jumlah penduduk bukan murni karena faktor

kelahiran, tetapi berasal dari warga pendatang yang menetap di Surabaya.

Pertambahan jumlah penduduk tidak hanya karena faktor lapangan pekerjaan yang

tersedia, tetapi dikarenakan adanya penghapusan Surat Keterangan Tinggal

Sementara (SKTS).

Data penduduk Surabaya yang diperoleh berdasarkan jenis kelamin menurut hasil

registrasi dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Jumlah Penduduk Kota Surabaya

Jumlah Laki-laki 1.473.640 Jiwa
Jumlah Perempuan 1.469.888 Jiwa
Jumlah Total 2.943.528 Jiwa

Sumber: Dispendukcapil Surabaya 2015

Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa jumlah penduduk di Kota Surabaya

merupakan kota dengan penduduk terbanyak diantara kabupaten/kota lain yang ada di

Provinsi Jawa Timur. Tabel diatas dapat dilihat jumlah penduduk Kota Surabaya

berdasarkan jenis kelamin yaitu 2.943.528 jiwa yang terdiri dari jumlah penduduk

laki-laki sebanyak 1.473.640 jiwa dan penduduk perempuan sejumlah 1.469.888 jiwa.
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Jumlah Penyandang Disabilitas Kota Surabaya

Pada umumnya manusia terlahir di dunia dengan keadaan normal dan sempurna,
tetapi pada kenyataannya hal tersebut tidak dialami oleh semua orang. Beberapa
orang terlahir didunia dengan keadaan yang kurang normal dan tidak sesuai dengan
apa yang diharapkan. Hal itu menyebabkan adanya keterbatasan fisik dan juga
kelainan fisik yang disebut dengan penyandang disabilitas.

Jumlah penyandang disabilitas di kota Surabaya sebanyak 4.755 jiwa pada
minggu kedua bulan april tahun 2016. Jumlah penyandang disabilitas di kota
Surabaya sebanyak 4.755 jiwa dan ruang publik yang semakin hari semakin
bertambah tidak diimbangi dengan pembangunan sarana dan prasarana yang
menunjang bagi penyandang disabilitas tersebut untuk beraktivitas, hal ini tentu

menghambat penyandang disabilitas untuk memperoleh keadilan dan kesamaan

hak.
Tabel 3.3
Data Penyandang Disabilitas Berdasarkan Kecacatannya
Tahun Tuna Tuna Cacat Cacat Jumlah
Netra Wicara/Tuna | Anggota Mental
Rungu Badan
2000 121 188 489 219 1.017
2001 143 182 472 120 917
2002 180 320 497 203 1.200
2003 189 336 522 213 1.260

*® http://www.surabaya.go.id/uploads/attachments/files/doc_2066.pdf (Minggu, 21 April 2017, 20.13)



http://www.surabaya.go.id/uploads/attachments/files/doc_2066.pdf
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2004 675 456 578 591 2.300
2005 708 478 606 670 2.240
2006 - - - - 2.185
2007 285 575 181 1.725 2.866
2008 286 575 281 1.725 2.866
2009 501 534 1.159 822 3.016
2010 395 618 1.886 1.377 4.276
2011 179 280 871 758 2.088
2012 155 718 611 210 1.694

Sumber: Dinas Sosial Kota Surabaya 2012

b. Pendidikan

Dibawah ini adalah jumlah sekolah yang ada di Kota Surabaya yang terdiri

dariSekolah Dasar hingga Sekolah Menengah Atas dan Kejuruan, sebagai berikut:

Tabel 3.4

Jumlah Sekolah di Kota Surabaya

Tingkat Sekolah Jumlah
Pendidikan Negeri Swasta
Sekolah 361 514 875
Dasar (SD)
SMP 63 303 366
SMA 23 141 164
SMK 10 93 103

Sumber: Data Referensi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan

Dari tabel diatas maka dapat diketui bahwa banyaknya tersedia sekolah

baik mulai dari jenjang bawah hingga jenjang atas. Pada umumnya keberadaan
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sekolah diatas bukan hanya untuk siswa-siswi yang berkebutuhan normal
melainkan juga siswa-siswi yang berkebutuhan khusus. Setiap sekolah yang ada
digunakan untuk meningkatkan pengetahuan dari setiap generasi penerus yang

ada di Kota Surabaya.*

c. Sosial Masyarakat

Kota Surabaya yang selain merupakan kota metropolitan kedua setelah
DKI Jakarta, tetapi juga memiliki letak yang sangat strategis yakni hampir berada
di tengah wilayah Indonesia dan tepat di selatan Asia yang menjadikan Surabaya
sebagai salah satu kota penting bagi kegiatan perdagangan di Asia Tenggara.
Surabaya menjadi pusat perdagangan, industri, keuangan, dan bisnis di daerah
Jawa Timur. Selain itu, Kota Surabaya menjadi salah satu kota terpenting yang
menopang perekonoman Indonesia. Penduduk Kota Surabaya sebagaian besar
bermatapencaharian dalam bidang industri, perdagangan, dan jasa.*?

Salah satu ciri khas sebagai kota metropolitan yakni dengan banyaknya
industri-industri yang berdiri, sehingga industri-industri tersebut membutuhnya
banyak tenaga. Hal ini berdampak pada mayoritas penduduknya berprofesi
sebagai pekerja indutri tersebut. Surabaya menjadi Kota dengan UMK (Upah
Minimum Kota) tertinggi di wilayah Jawa Timur dan terdapat banyak sektor
industri yang didirikan di Surabaya. Industri yang ada di Surabaya juga memiliki
keragaman yakni mulai dari industri kecil hingga industri besar.

Jumlah industri kecil beserta tenaga kerja yang ada di Kota Surabaya

yakni untuk banyaknya industri kecil sejumlah 4.673 dengan menyerap tenaga

*! http://dispendukcapil.surabaya.go.id/stat_new/index.php (Minggu, 21 Mei 2017, 20.05)
“2 Surabaya Dalam Angka 2011.


http://dispendukcapil.surabaya.go.id/stat_new/index.php
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kerja sebanyak 257.906. Sedangkan dibawah ini adalah banyaknya insdustri besar

dan sedang serta tenaga kerja yang dirinci berdasarkan golongan industri, yakni

sebagai berikut:

Tabel 3.5

Banyaknya Insdustri Besar dan Sedang Serta Tenaga Kerja

Golongan
Industri

Golongan Industri

Tenaga Kerja

Besar

Sedang

Jumlah

Besar

Sedang

Jumlah

Ind.
Makanan dan
Minuman

33

98

131

12.240

3.612

15.852

Ind.
Tembakau

4.034

56

4.090

Ind. Tekstil

21

24

1.473

833

2.306

Ind. Pakaian
Jadi

35

46

4.510

1.185

5.695

Ind. Kulit,
Barang dari
Kulit dan
Alas Kaki

12

28

40

7.283

Sl

8.198

Ind. Kayu,
Barang Dari
Kayu dan
Gabus
(Tidak
Termasuk
Furnitur) dan
Barang
Anyaman
dari Bambu,
Rotan, dan
Sejenisnya

12

50

62

4.839

2.020

6.859

Ind. Kertas
dan Barang
dari Kertas

16

21

2.850

578

3.428

Ind.
Percetakan
dan
Reproduksi

40

47

1.071

1.255

2.326
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Media
Rekaman

Ind. Produk
dari Batu
Bara dan
Pengilangan
Minyak
Bumi

99

99

Ind. Bahan
Kimia dan
Barang dari
bahan kimia

13

17

30

5.014

742

5.756

Ind. Farmasi,
Produk Obat
Kimia dan
Obat
Tradisional

13

1.079

308

1.387

Ind. Karet,
Barang dari
Karet dan
Plastik

26

96

122

14.986

3.482

18.468

Ind. Barang
Gallan
Bukan
Logam

13

22

6.370

365

6.735

Ind. Logam
Dasar

15

1.281

421

1.702

Ind. Barang
Logam,
Bukan Mesin
dan
Peralatannya

17

35

52

6.554

1.295

7.849

Ind.
Komputer,
Barang
Elektronik
dan Optik

160

160

Ind.
Peralatan
Listrik

19

25

2.808

662

3.470

Ind. Mesin
dan
Perlengkapan

ydl

13

16

940

543

1.483

Ind.
Kendaraan

13

1.261

373

1.634
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Bermotor,
Trailer dan
Semi Trailer

Ind. Alat
Angkut
Lainnya

12

17

1.249

475

1.724

Ind. Furnitur

33

41

2.719

1.234

3.953

Ind.
Pengolahan
Lainnya

24

32

3.234

1.002

4.236

Jasa Reparasi
dan
Pemasangan
Mesin dan
Peralatan

12

14

1.536

528

2.064

Pengadaan
Air

2

2

48

48

Pengelola
Limbah

3

3

146

146

Jumlah

203

600

803

87.331

22.337

109.668

Sumber: Surabaya Dalam Angka 2011

Berdasarkan dari tabel diatas maka dapat dilihat bahwa jumlah industri

yang ada di Kota Surabaya sudah sangat banyak, sehingga inilah yang membuat

Kota Surabaya menjadi kota industri dan juga menjadi tujuan utama para pencari

kerja yang bukan hanya dari Kota Surabaya sendiri saja melainkan dari Kabupaten

atau Kota bahkan Provinsi lain.

Banyaknya pencari kerja dengan tujuan utama Surabaya dan juga dengan

banyaknya industri yang berdiri serta sebagai salah satu kota metropolitan di

Indonesia, membuat Kota Surabaya menjadi Kota dengan Upah Minimum Kota

(UMK) tertinggi di wilayah Jawa Timur. Hal ini dikarenakan kebutuhan hidup di

Kota dibandingkan dengan di Kabupaten jauh lebih tinggi. Kebutuhan hidup

setiap tahun juga mengalami kenaikan, sehingga ini sebagai salah satu pendorong
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UMK di setiap Kota atau Kabupaten harus dinaikkan setiap tahunnya. Karena
seperti yang diketahui bahwa penentuan UMK harus berdasarkan minimal

kebutuhan hidup layak bagi para pekerja.

B. Perum DAMRI
Bus Djawatan Angkoetan Motor Repoeblik Indonesia atau yang biasa disebut
dengan DAMRI merupakan transportasi publik milik pemerintah yang digunakan oleh
masyarakat umum tidak terkecuali penyandang disabilitas. Bus DAMRI digunakan
hampir setiap hari oleh mereka untuk membantu perjalanan mereka menuju tempat yang
mereka tuju.
1. Sejarah Bus DAMRI
Pada tahun 1943, terdapat dua usaha angkutan yaitu Jawa Unyu Zigyosha yang di
khususkan pada angkutan barang dengan truk, gerobak atau cikar dan terdapat juga
Zidosha Sokyoku yang melayani angkutan penumpang dengan kendaraan bermotor
atau bus. Kemudian pada tahun 1945, setelah Indonesia merdeka, dibawah
pengelolaan Departemen Perhubungan RI, Jawa Unyu Zigyosha berubah naman
menjadi Djawatan Angkutan Darat untuk angkutan penumpang. Pada 25 November
1946, kedua jawatan itu digabungkan berdasarkan Makloemat Menteri Perhoeboengan
Rl No. 01/DAM/46 dibentuklah Djawatan Angkoetan Motor Repoeblik Indonesia
yang samapi saat ini dikenal dengan sebutan DAMRI.
DAMRI memiliki tugas utama menyelenggarakan pengangkutan darat dengan bus,
truk, dan angkutan bermotor lainnya. Tugas tersebut yang menjadikan semangat

“Kesejarahan” DAMRI yang telah memainkan peran aktif dalam kiprah perjuangan
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mempertahankan kemerdekaan melawan agresi Belanda di Jawa. Kemudian pada
tahun 1961, terjadi peralihan status DAMRI nebjadi Badan Pimpinan Umum
Perusahaan Negara (BPUPN) berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 233 Tahun 1961,
yang kemudian pada tahun 1965 BPIPN dihapus dan DAMRI ditetapkan menjadi
Perusahaan Negara (PN).

Pada tahun 1982, DAMRI beralih status menjadi Perusahan Umum (PERUM)
berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 30 Tahun 1984 serta dengan Peraturan
Pemerintah No. 31 Tahun 2002 dan berlanjut sampai saat ini, dimana PERUM
DAMRI diberi tugas dan wewenang untuk menyelenggarakan jasa angkutan umum
untuk penumpang dan barang di atas jalan dengan kendaraan bermotor. DAMRI
adalah kepanjangan dari Djawatan Angkoetan Motor Repoeblik Indonesia (ER, EYD:
Jawatan Angkutan Motor Republik Indonesia) yang dibentuk berdasarkan Maklumat
Kementerian Perhubungan RI No. 01/DAMRI/46 tanggan 25 november 1946 dengan
tugas utama menyelenggarakan angkutan penumpang dan barang diatas jalan dengan
menggunakan kendaraan bermotor.

Perkembangan selanjutnya sebagai Perusahaan Umum (Perum), nama DAMRI
tetap diabadikan sebagai brand mark dari Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang
sampai saat ini masih tetap konsisten menjalankan tugasnya sebagai salah satu service
provider angkutan penumpang dan barang dengan menggunakan bus dan truk.*?

2. Visi dan Misi PERUM DAMRI
Visi PERUM DAMRI
Menjadi penyedia jasa angkutan jalan rasa yang aman, handal, terjangkau, serta

unggul dalam kinerja.

** Sumber: PO Damri Surabaya
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Misi PERUM DAMRI

1. Meningkatkan kualitas dan kuantitas alat produksi.

2. Mengutamakan kualitas pelayanan (level of service), kemanan penumpang dan

barang (level of safety), dan kepuasan pelanggan (customer satisfaction).

3. Meningkatkan produksi, efisiensi, dan menekan kebocoran.

4. Meningkatkan nilai tambah (value added) kepada pemilik modal.

5. Meningkatkan profesionalisme dan kesejahteraan SDM.

3. Maksud dan Tujuan PERUM DAMRI
Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 31 tahun 2002, maksud dan tujuan DAMRI
adalah ikut melaksanakan dan menunjang kebijaksaan program pemerintah di bidang
ekonomi serta pembangunan nasional pada umumnya, khususnya di sub sector
perhubungan darat dengan armada bus dan truk, serta tetap memperhatikan prinsip-
prinsip pengelolaan perusahaan.
4. Rute PERUM DAMRI Surabaya

Kode trayek C : Melayani Purabaya — Darmo — Indrapura — Demak.

Kode trayek E : Melayani Purabaya — Darmo — Tambak Oso Wilangun.

Kode trayek E1 : Melayani Purabaya — Joyoboyo.

Kode trayek F : Melayani Purabaya — Kupang — Raden Saleh — Indrapura — Tambak
Oso Wilangun.

Kode trayek JND : Melayani Juanda — Bungurasih (bagi para penumpang pesawat
yang turun di Bandara Juanda Surabaya jika ingin melanjutkan perjalanan ke terminal
bungurasih atau purabaya).

Kode trayek L : Melayani Ujung Baru — Rajawali — Tambak Oso Wilangun.
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Kode trayek P1 : Melayani Purabaya — Darmo — Indrapura — Perak (patas melewati
jalan tol)

Kode trayek P2 : Melayani Purabaya — Darmo — Indrapura — Tambak Oso Wilangun
(patas).

Kode trayek P3 : Melayani Sidoarjo — Dupak — Rajawali — Semut (patas).

Kode trayek P4 : Melayani Purabaya — Dupak — Perak (patas).

Kode trayek P6 : Melayani Purabaya - Tambak Oso Wilangun (patas).

Kode trayek P7 : Melayani Purabaya — Dupak — Tambak Oso Wilangun (patas).

Kode trayek PAC1 : Melayani Purabaya — Darmo — Indrapura — Perak (patas AC).
Kode trayek PAC2 : Melayani Purabaya — Darmo — Indrapura — Tambak Oso
Wilangun (patas AC).

Kode trayek PAC4 : Melayani Purabaya — Dupak — Perak (patas AC)

Kode trayek PACS8 : Melayani Purabaya — Dupak Tambak Oso Wilangun (patas).



